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Skripsi ini membahas tentang unsur intrinsik yang terdapat dalam film Kamen
Rider Brave & Snipe. Skripsi ini menggunakan teori strukturalisme dalam buku Teori
Pengkajian Fiksi miliki Burhan Nurgiyantoro dalam menganalisis data. Metode analisis
data pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik simak dan catat. Metode penyajian data menggunakan metode
formal dan informal.

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa unsur-unsur tema, tokoh penokohan, plot,
latar, sudut pandang serta amanat saling mendukung satu sama lain dalam membangun
cerita. Terdapat dua tema yaitu tema mayor mengenai penebusan penyesalan, kemudian
tema mayor yaitu rencana Dan Kuroto dibalik semua yang terjadi dalam cerita, dan
hubungan percintaan antara tokoh Luke Kidman dan Saiba Nico. Tokoh dan penokohan
dimana terdapat dua tokoh utama protagonis yaitu Kagami Hiiro dan Hanaya Taiga,
kemudian 6 tokoh tambahan protagonis yaitu Momose Saki, Saiba Nico, Luke Kidman,
Hojo Emu, Kujo Kiriya, dan Karino Asuna. Terdapat 4 tokoh tambahan antagonis yaitu
Dan Kuroto, Amagasaki Ren, Yaotome Saiko, dan Dan Masamune. Latar dalam film ini
ada dua yaitu latar tempat, dan waktu, terdapat 9 latar tempat yaitu Rumah Dan Kuroto,
Seito Daigaku Fuzoku Byouin Saisei Iryou Sentaa, Hanaya Geemubyou Kuniku, Seito
Daigaku Igakubu, Lorong, Atap gedung, Taman bermonumen jam, Taman berbunga, dan
Nekusuto Genomu Kenyuujyo. Latar waktu dalam film ini yaitu 2 tahun setelah series
utamanya yaitu Kamen Rider Ex-Aid. Sudut pandang yang dipakai dalam film ini yaitu
sudut pandang orang ketiga. Amanat dalam film ini terdapat 2 data dari dialog tokoh,
kemudian terdapat 2 jenis amanat ‘berdasarkan konflik ataupun penokohan yang
ditunjukkan yaitu amanat yang patut dicontoh, maupun yang tidak patut dicontoh.

Kata kunci: unsur intrinsik, film, kamen rider brave & snipe
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